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Abstrak
 

Diferensiasi dan pengalokasian sebagai proses sosial dasar dalam masyarakat. Pada umumnya manusia

menginginkan adanya hubungan yang harmonis satu sama lain, tidak terjadi konflik serta menginginkan

adanya keteraturan. Apabila dalam suatu rumah tangga terdapat konflik antara orang tua, anggota keluarga

senantiasa menginginkan agar supaya bisa tenang, agar bisa bekerja dan belajar dengan tenang. Demikian

juga dalam suatu masyarakat ada keinginan untuk bisa hidup dengan tenang aman dan teratur.

 

Sebagaimana halnya organisme biologis, masyarakat sebagai organisme sosial memerlukan adanya

keteraturan, di mana setiap bagian mempunyai fungsi masing-masing. Masyarakat mempunyai intitusi

sosial, yang masing-masing mempunyai fungsi mempertahankan adanya masyarakat. Hubungan antara

intitusi sosial merupakan sistem sosial. Sebagai sistem sosial masyarakat mempunyai peraturan dan

kebiasaan yang merupakan fakta sosial yang berisikan cara bertindak, berfikir dan merasakan yang

mengendalikan individu.

 

Perkembangan dan pertumbuhan suatu sistem sosial dapat terlihat dengan makin bertambahnya diferensiasi

intitusi sosial dalam masyarakat tersebut. Bertambahnya diferensiasi intitusi sosial menyebabkan

bertambahnya aturan-aturan yang secara spesifik mengatur tingkah laku individu yang tergabung dalam

sistem sosial atau bagian sistem sosial. Dengan demikian makin kompleks suatu masyarakat makin banyak

aturan-aturan spesifik yang mengatur tingkah laku anggota masyarakat, di mana anggota masyarakat harus

melaksanakan harapan peran yang ditentukan dalam sistem intitusi sosial.

 

Dalam kenyataan di masyarakat terlihat bahwa masyarakat terbagi dan teralokasikan dalam berbagai

dimensi, sesuai dengan harapan yang berupa nilai-nilai yang terdapat dalam intitusi sosial. Harapan peran

apa yang harus dilaksanakan sangat tergantung pada situasi dan kondisi masyarakat. Berdasarkan situasi dan

kondisi muncul diferensiasi intern sistem sosial. Harapan peran yang terdapat di masyarakat pedesaan

berbeda dari harapan peran yang terdapat di masyarakat perkotaan. Dengan kata lain anggota masyarakat

akan melaksanakan perbuatan sesuai dengan ciri-ciri kebudayaan masyarakat bersangkutan.

 

Anggota masyarakat senantiasa ditekan oleh masyarakat untuk berbuat sesuai kemauan masyarakat.

Masyarakat memiliki kekuatan menyuruh dan memaksa terhadap individu terlepas dari, kemauan

individualnya. Diferensiasi intern sistem sosial disebabkan oleh bermacam-macam faktor baik yang

dilakukan secara sengaja ataupun secara terselubung. Salah satu wujud diferensiasi sosial berupa pelapisan-

pelapisan sosial (stratifikasi sosial). Sistem berlapis-lapis itu merupakan ciri yang tetap dan umum dalam

setiap masyarakat yang hidup teratur, dimana dalam kenyataan akan ada pelapisan berdasarkan kekayaan,

pendidikan, umur dan sebagainya.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=82718&lokasi=lokal

